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ABSTRAK 

 
Gea, Aretha Eklesia, 2022. Tinjauan mengenai 2 Timotius 4:6–18 dan Implikasinya 
terhadap Pelayanan Pastoral pada Pasien Kristen Sekarat Menjelang Kematian. 
Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi 
SAAT, Malang. Pembimbing: Lim Hendra, M.Th. Hal. ix, 96. 
 
Kata Kunci: Pasien Kristen Sekarat, Emosi, Spiritualitas, Pelayanan Pastoral, 2 

Timotius. 
 

 
Pasien Kristen sekarat berada pada masa penantian menjelang kematiannya. 

Masa penantian ini dipenuhi oleh pergumulan dan permasalahan dalam diri. Terjadi 
pergolakan emosi dan spiritualitas yang menurun. Mereka dapat mengalami ketakutan 
akan kematian, kemarahan, penyangkalan, kesepian, rasa sakit dan penderitaan, 
hingga hilang pengharapan di dalam Tuhan. Untuk menyikapi keadaan yang seperti 
ini, pasien dapat diajak untuk melihat keadaan pasien sekarat seperti ini, mereka dapat 
melihat kepada Paulus yang juga berada dalam kondisi menjelang kematian dalam 
surat 2 Timotius 4:6–18. Pada waktu pemenjaraannya yang kedua, Paulus sedang 
menanti kematiannya yang makin mendekat. Namun, ia menyikapinya dengan penuh 
pengharapan di dalam Tuhan, emosi yang baik, dan spiritualitas yang baik. 

Melihat permasalahan yang terjadi ini, pasien sekarat memerlukan pelayanan 
pastoral oleh hamba Tuhan. Pelayanan ini begitu penting untuk dikerjakan karena 
sangat menolong pasien sekarat untuk dapat mengelola emosinya dengan baik dan 
kembali memiliki spiritualitas yang berkualitas. Namun, pelayanan pastoral juga 
dapat memiliki masalahnya. Terkadang gereja dan hamba Tuhan perlu memiliki 
kesadaran untuk melakukan pelayanan ini. Selain itu, hamba Tuhan juga perlu 
mempersiapkan diri dengan baik sebelum melakukan pelayanan ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan bahwa pelayanan pastoral 
sangat penting bagi pasien Kristen sekarat. Gereja dan hamba Tuhan perlu menyadari 
dan mempersiapkan pelayanan pastoral sebaik-baiknya dengan memperhatikan 
kebutuhan pasien sekarat. Penulis mengambil hipotesis bahwa pasien Kristen sekarat 
membutuhkan pelayanan pastoral menjelang kematian mereka agar memiliki kualitas 
hidup yang baik sebagai seorang Kristen. Di dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode eksegesis dan studi literatur yang bersumber dari buku, Alkitab, 
dan jurnal. Hasil dari penelitian ini adalah dampak yang muncul dari pelayanan 
pastoral kepada pasien sekarat dapat menolong pasien menghadapi kematiannya 
dengan lebih baik. Namun, pelayanan pastoral ini berjalan dan berdampak bagi pasien 
sekarat karena Tuhan juga turut bekerja di dalamnya.
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Manusia suatu saat akan mengalami kematian sebagai bagian dari siklus 

kehidupan setiap makhluk hidup. Itu artinya kematian tidak dapat dihindari dan akan 

terjadi kepada semua orang. Contohnya saja kematian yang diakibatkan oleh virus 

corona yang merebak di awal tahun 2020. Orang dari berbagai usia, status, ras, dan 

suku mengalami kematian akibat penyakit virus corona atau COVID-19. Hingga 6 

April 2022, jumlah kematian di seluruh dunia akibat COVID-19 telah mencapai 

6.184.308 jiwa dari 494.288.330 total kasus.1 Dalam kurun waktu dua tahun, telah 

berjuta-juta orang meninggal dunia karena virus yang dapat dikatakan cukup 

“mematikan” ini. Sementara itu, di Indonesia telah mencapai 155.464 jiwa per tanggal 

6 April 2022.2  

Data tadi menunjukkan bahwa kematian berlaku untuk semua. Itu artinya 

kematian juga berlaku bagi umat Kristen. Amerika Serikat menjadi penyumbang 

terbanyak kasus kematian akibat COVID-19 yang telah mencapai lebih dari 975.000 

jiwa pada tanggal 4 April 2022.3 Negara ini sekaligus menjadi negara dengan populasi 

 
1“COVID Live - Coronavirus Statistics,” Worldometer, diakses 6 April 2022, 

https://www.worldometers.info/coronavirus/. 

2“Indonesia COVID - Coronavirus Statistics - Worldometer,” Worldometer, diakses 6 April 
2022, https://www.worldometers.info/coronavirus/country/indonesia/. 

3“United States of America: WHO Coronavirus Disease (COVID-19) Dashboard with 
Vaccination Data,” World Health Organization, diakses 7 April 2022, https://covid19.who.int. 
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orang Kristen terbanyak di dunia, sekitar 230 juta orang.4 Orang-orang Kristen di 

Amerika Serikat dapat menjadi contoh bagaimana orang Kristen bergulat dengan 

kematian yang ada di hadapan mereka. 

Kematian sendiri merupakan sesuatu yang menakutkan bagi kebanyakan 

orang. Ernest Becker menyebutkan bahwa ketakutan akan kematian dialami oleh 

semua orang dan tidak dapat terhindarkan karena itu adalah sesuatu yang alami 

meskipun tidak terlihat jika orang-orang itu takut.5 Orang-orang mungkin tidak akan 

terang-terangan memperlihatkan jika mereka takut dan tidak siap untuk menghadapi 

kematian. Namun, di dalam hatinya ada perasaan itu. Menurut Elisabeth Kübler-Ross, 

kematian bukanlah hal yang disukai oleh orang-orang dari zaman dulu bahkan hingga 

saat ini.6 

Ketakutan akan kematian juga dialami orang Kristen. Ketakutan di sini 

merujuk pada ketidaksiapan orang Kristen dalam menghadapi kematian. Padahal, 

mereka yang dianggap orang Kristen adalah orang yang yakin jika mati nanti akan 

masuk surga. Kematian ini menjadi tahap selanjutnya untuk masuk pada kehidupan 

selanjutnya bagi orang Kristen.7 Kenyataannya banyak orang Kristen yang belum siap 

jika harus mati. Ini yang dialami oleh orang-orang Kristen yang sakit dan sekarat. 

Mereka memiliki penyakit yang sulit atau tidak dapat disembuhkan. Alhasil, diagnosis 

dari dokter mungkin membuat mereka berpikir tentang kematian. 

 
4“Most Christian Countries 2022,” World Population Review, diakses 7 April 2022, 

https://worldpopulationreview.com/country-rankings/most-christian-countries. 

5Ernest Becker, The Denial of Death (New York: Free, 1973), 15.  

6Elisabeth Kübler-Ross, On Death and Dying: Kematian sebagai Bagian Kehidupan, terj. 
Wanti Anugrahani (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1998), 2–3.  

7Abigail Rian Evans, Is God Still at the Bedside?: The Medical, Ethical, and Pastoral Issues 
of Death and Dying (Grand Rapids: Eerdmans, 2011), xvi. 
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Mereka lebih banyak dirawat di rumah sakit (dalam konteks zaman dengan 

teknologi modern yang makin berkembang), menjadi pasien, dan tinggal menunggu 

waktu kematiannya. Di satu sisi, pasien yang sekarat ini dianggap sebagai kelemahan 

para profesional di bidang medis dan keterbatasan pengetahuan medis di tengah dunia 

yang telah maju dalam teknologi.8 Meskipun demikian, kasus-kasus pasien sekarat 

memang tidak dapat dihindari, dengan anggapan bahwa Tuhan memiliki jalan hidup 

yang berbeda-beda bagi setiap orang. Namun, tetap saja pasien sekarat harus 

berhadapan dengan kematian yang diiringi dengan perasaan takut dan belum siap.  

Ini menjadi pergumulan bagi para pasien Kristen yang sekarat. Pergumulan ini 

dapat berdampak pada kondisi psikologis dan spiritual mereka. Dalam ketidaksiapan 

menghadapi kematian, mereka mulai mengalami kesepian, rasa sakit yang tidak 

kunjung reda, penderitaan, hilang harapan, dan akhirnya tidak tenang dalam 

menghadapinya. Ketika pasien sekarat dirawat, dokter atau perawat dapat lupa bahwa 

mereka butuh harapan dan perlu untuk didengarkan.9 Para pasien sekarat mengalami 

penderitaan yang oleh sebagian orang masih dianggap sebagai kutukan atau hukuman 

dari Tuhan.10  

Pasien yang telah dinyatakan sakit dan tidak memiliki kemungkinan untuk 

sembuh mulai mengalami kesulitan, ketidakpastian akan berbagai hal khususnya 

waktu kematian mereka, penyesuaian, dan kejutan yang dapat datang kapan saja.11 

 
8Hans O. Mauksch, “The Organizational Context of Dying,” dalam Death: The Final Stage of 

Growth, ed. Elisabeth Kübler-Ross (Englewood Cliffs: Prentice-Hall, 1975), 7–8.  

9Kübler-Ross, On Death and Dying, 11.  

10Elisabeth Kübler-Ross, The Tunnel and the Light: Essential Insights on Living and Dying 
(New York: Marlowe, 1999), 35. 

11Marilyn McEntyre, A Faithful Farewell: Living Your Last Chapter with Love (Grand 
Rapids: Eerdmans, 2015), 8. 



  

 4 

Bagi Frederick Reisz, dalam jurnalnya, masalah utama dalam diri pasien sekarat 

adalah penerimaan karena perasaan (bahwa dirinya) tidak lagi mampu mengontrol dan 

membuat diri sendiri dapat diterima orang lain.12 Ruth Kopp memberikan sebuah 

gambaran bahwa banyak orang di rumah sakit yang sedang menanti waktu 

kematiannya sering ditempatkan di lorong paling ujung dan waktu kunjungan sangat 

dibatasi.13 Akibatnya, mereka mengalami kesendirian dan itu adalah pengalaman yang 

tidak menyenangkan. Oleh karenanya, diperlukan pelayanan pastoral bagi pasien 

Kristen sekarat yang sedang bergumul dalam menunggu waktu menjelang 

kematiannya. Kabar pengharapan bagi pasien sekarat adalah mereka yang telah 

mengenal dan percaya kepada Kristus sebagai Juru Selamat tidak perlu lagi takut 

dengan apa pun bahkan kematian. Kristus telah menang atas kematian dan orang-

orang yang percaya pada-Nya akan Ia sempurnakan.14 

Para pasien Kristen sekarat perlu mendengar, mengetahui, dan merenungkan 

kabar pengharapan ini. Pendeta atau hamba Tuhan sangat berperan untuk 

menyampaikan kabar pengharapan dengan memberikan dukungan pastoral dan 

spiritual yang terampil serta penuh kasih untuk mempersiapkan para pasien 

menghadapi kematian.15 Selain dukungan pastoral dan spiritual, pasien Kristen 

sekarat juga perlu menerima teologi pastoral. Teologi yang diberikan dapat berguna 

 
12H. Frederick Reisz Jr., “A Dying Person is a Living Person: A Pastoral Theology for 

Ministry to the Dying,” Journal of Pastoral Care 46, no. 2 (Summer 1992): 185, ATLASerials Plus.  

13Ruth Lewshenia Kopp dan Stephen Sorenson, Ketika Kekasih Mendekati Ajal: Buku 
Pedoman Bagi Para Keluarga, terj. M. S. Hadisubrata (Jakarta: Gunung Mulia, 1992), 3.  

14Evans, Is God, 232. 

15Karen Murphy, “Death and Grieving in a Changing Landscape: Facing the Death of a Loved 
One and Experiencing Grief during COVID-19,” Health and Social Care Chaplaincy 8, no. 2 (Juli 
2020): 243, ATLASerials Plus. 
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untuk menemukan makna hidup dan menjalani sisa hidup yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara teologis dalam menghadapi kematian yang akan 

datang.16 Namun, fokus pelayanan pastoral mungkin dapat lebih fokus pada keadaan 

spiritual pasien Kristen sekarat. Hal ini mengarah pada kerohanian mereka yang dapat 

naik turun. Misalnya yang terjadi adalah pasien Kristen sekarat merasa bahwa Tuhan 

jauh dan tidak lagi dikenal.17 

Para hamba Tuhan perlu melihat lebih dahulu bahwa pelayanan pastoral ini 

penting. Bagi hamba Tuhan, perbincangan tentang kematian seharusnya bukan hal 

yang asing lagi.18 Orang Kristen lainnya pun seharusnya perlu mengerti tentang 

kematian ini, tidak terkecuali para pasien sekarat. Mereka perlu mengatasi rasa 

takutnya dan menghadapi kematian itu sendiri.19 Di sinilah tantangan bagi gereja atau 

para hamba Tuhan untuk memperhatikan masalah ini. Mereka perlu mempertanyakan 

apakah jemaatnya telah percaya sepenuhnya kepada Allah, janji-Nya, dan 

pengharapan dari Allah. Namun, dalam pengamatan, hamba Tuhan mungkin 

menjenguk pasien yang sekarat ini hanya sekali, mendoakannya, kemudian pulang 

dan tidak kembali lagi. Pelayanan ini tidak akan efektif bagi pasien. Atau mungkin 

juga ada gereja yang tidak berperan dalam hal ini. Tidak dapat dipastikan sebenarnya 

mengapa tidak ada pelayanan pastoral kepada pasien sekarat, tetapi tetap ada beberapa 

faktor ketiadaan peran hamba Tuhan dalam pelayanan ini. Faktor ini seperti 

 
16Reisz Jr., “A Dying Person,” 185. 

17Christine Longaker, Facing Death and Finding Hope: A Guide to the Emotional and 
Spiritual Care of the Dying (New York: Broadway, 2008), 114. 

18Murphy, “Death and Grieving,” 248.  

19Billy Graham, Menghadapi Kematian dan Kehidupan Sesudahnya, terj. Billy Mathias 
(Bandung: Lembaga Literatur Baptis, 1992), 21. 
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sedikitnya hamba Tuhan yang mau mengambil pelayanan ini atau gereja memang 

tidak mempersiapkan program pelayanan ini. Di sisi lain, ada juga hamba Tuhan yang 

benar-benar tidak tahu bagaimana melakukan pelayanan ini karena kurang atau tidak 

adanya pengalaman.  

Bagi para hamba Tuhan yang terbeban mengerjakan pelayanan ini, mereka 

perlu mengerti teologi agar dapat melihat relasi para pasien dengan Tuhan dan 

kehadiran-Nya di dalam tahapan psikologis-emosional pada pasien sekarat.20 Selain 

itu, tentu dibutuhkan komitmen dalam pelayanan ini karena terdapat tanggung jawab 

yang besar dan kebutuhan akan tenaga yang memadai dalam pelaksanaannya. Di sisi 

lain, hamba Tuhan juga perlu memperlengkapi diri dengan pengetahuan psikologis. 

Pengetahuan psikologis dapat berguna untuk jemaat dan diri sendiri.  

Kasus menjelang kematian dan bagaimana pelayanan pastoral dapat dilakukan 

akan ditinjau dari 2 Timotius 4:6–18. Dalam bagian ini, Paulus sedang dihadapkan 

dengan kematiannya yang mendekat. Sebelumnya ia telah mengalami begitu banyak 

penderitaan dan penganiayaan oleh karena pengabaran Injil. Karena pemerintah tidak 

menyukai pemberitaan Injil yang dilakukan oleh Paulus, akhirnya ia dimasukkan ke 

dalam penjara. William Mounce menuliskan bahwa Paulus berada di dalam penjara 

yang membuatnya menderita dan tahu bahwa sebentar lagi ia akan menghadapi 

kematiannya.21 Karena itu, Paulus menulis surat wasiat kepada Timotius.22 

 
20Reisz Jr., “A Dying Person,” 184. 

21William D. Mounce, Pastoral Epistles, Word Biblical Commentary 46 (Nashville: Thomas 
Nelson, 2000), 577.  

22Craig A. Smith, “A Study of 2 Timothy 4:1-8: The Contribution of Epistolary Analysis and 
Rhetorical Criticism,” Tyndale Bulletin 57, no. 1 (2006): 151, ATLASerials Plus. 
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Dalam penderitaannya, Paulus percaya bahwa kematiannya akan menjadi jalan 

kepada kehidupan selanjutnya, yaitu bertemu Kristus. Ia meyakini hal ini karena 

pekerjaan yang ia lakukan adalah mengerjakan pekerjaan Allah. Ketika mati nanti, ia 

telah menyelesaikan tugasnya dengan baik. Ini yang kemudian memberikan dasar 

teologis kepada orang Kristen menjelang kematiannya, yaitu bahwa mereka telah 

mengakhiri pertandingan yang baik jika tetap memelihara iman mereka. Bukan hanya 

itu, mahkota kebenaran juga akan diberikan kepada mereka. Ini dapat menjadi 

penekanan dari hamba Tuhan bagi pasien sekarat.  

Selain itu, Paulus juga menulis surat kepada Timotius agar dapat 

mengunjunginya. Keadaan Paulus saat itu sendirian dan ia sadar bahwa dirinya 

membutuhkan dukungan dari rekan-rekan sepelayanannya. Ini juga yang dapat 

dipelajari dalam melayani pasien sekarat. Mereka adalah orang-orang yang kesepian 

dan merasa sendiri dalam menghadapi penderitaannya. Peran hamba Tuhan dalam 

pelayanan pastoral bertambah, yaitu memberi dukungan dan penghiburan secara 

langsung kepada pasien sekarat. 

 

 

 

 

Rumusan Masalah 

 

Pertanyaan yang menjadi fokus utama dari penelitian ini adalah apa 

signifikansi pelayanan pastoral bagi orang Kristen yang sekarat dalam menjelang 

kematiannya? 
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Pertanyaan utama ini akan dibantu oleh pertanyaan-pertanyaan pendukungnya. 

Pertama, bagaimana kondisi pasien Kristen yang sekarat dalam menjelang 

kematiannya secara psikologis? Kedua, bagaimana kondisi pasien Kristen yang 

sekarat dalam menjelang kematiannya secara spiritual? Ketiga, bagaimana firman 

Tuhan melihat masalah orang dalam menjelang kematiannya? Keempat, mengapa 

hamba Tuhan perlu melakukan pelayanan pastoral bagi pasien sekarat dalam 

menjelang kematiannya? Kelima, langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk 

melakukan pelayanan pastoral bagi pasien sekarat dalam menjelang kematiannya?  

 

Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini ditulis untuk menyelidiki 

seberapa pentingnya pelayanan pastoral pada kasus menjelang kematian yang ditinjau 

dari 2 Timotius 4:6–18. Peran hamba Tuhan dalam pelayanan pastoral bagi orang 

Kristen yang tengah berada dalam keadaan sekarat sangat dibutuhkan dan tampaknya 

belum terlalu diperhatikan oleh gereja-gereja.  

Dengan penyelidikan ini, penulis ingin menunjukkan kondisi-kondisi yang 

sebenarnya dialami oleh para pasien sekarat yang bergumul dalam kondisi fisik, 

psikologis, dan spiritual mereka. Secara fisik tentu saja mereka sangat kesakitan. Hal 

ini seperti penderitaan yang mereka alami pada masa-masa sekarat mereka. Jika fisik 

mereka sakit, kondisi psikologis dan spiritual mereka tentunya juga terpengaruh. 

Perasaan takut akan kematian, kesendirian, kekecewaan, dan perasaan-perasaan 

lainnya menghantui mereka. Secara spiritual pun mereka mungkin akan marah dan 

terus bertanya-tanya kepada Tuhan mengapa hal itu terjadi kepada mereka. Hamba 

Tuhan perlu mengkhawatirkan bagaimana jadinya jika pasien sekarat ini kehilangan 
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harapannya di dalam Tuhan. Untuk itu, pelayanan pastoral perlu menjadi perhatian 

hamba Tuhan. 

Setelah itu, penulis juga meninjau dari 2 Timotius 4:6–18. Teks Alkitab yang 

dipilih ini memperlihatkan Paulus dalam menjelang kematiannya. Ia mengalami 

penderitaan selama berada di penjara. Penulis akan melakukan eksegesis terhadap 2 

Timotius 4:6–18 ini dengan melihat kepada keadaan Paulus di penjara menjelang 

kematiannya, yang tahu bahwa kematiannya itu menuju masa depan bersama dengan 

Kristus Yesus. Ia memiliki pengharapan di dalam-Nya.  

Dari penyelidikan ini, diharapkan dapat ditemukan langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk nantinya dilakukan dalam pelayanan pastoral pada kasus 

menjelang kematian. Selain itu, penyelidikan ini dapat memperlihatkan juga betapa 

pentingnya pelayanan pastoral bagi pasien sekarat yang tinggal menunggu waktunya. 

Hamba Tuhan dan gereja-gereja perlu melihat bahwa pelayanan ini juga penting dan 

mendesak untuk dilakukan.   

 

Batasan Pembahasan 

 

Tekait teks Alkitab yang digunakan, yakni 2 Timotius 4:6–18, pembahasan 

akan dibatasi pada konteks 2 Timotius itu sendiri. Hal ini ditujukan untuk melihat 

latar belakang kitab ini dan terutama ketika melakukan eksegesis nanti. Teks-teks 

sebelum dan sesudah 2 Timotius 4: 6–18 akan tetap dibahas, tetapi porsi utama 

pembahasan tetap diberikan kepada 2 Timotius 4:6-18 selaku teks utama yang sudah 

ditetapkan dalam penelitian ini.  

Kemudian, dalam pembahasan kasus menjelang kematian, yang akan diteliti 

adalah orang-orang Kristen yang sekarat atau dengan perkataan lain memiliki 
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penyakit yang kemungkinan besar tidak dapat disembuhkan (terminal ill). Selain itu, 

pembahasan tentang pasien yang sekarat akan diteliti dari kondisi psikologis, fisik 

yang dapat digambarkan secara umum, dan spiritual mereka. Penelitian ini bukan 

membahas masalah medis yang secara khusus hanya dipelajari dalam dunia medis 

atau kedokteran. Penelitian ini juga hanya diambil dari kajian literatur. 

 Terakhir, pembahasan pelayanan pastoral akan ditujukan kepada pasien saja. 

Penelitian ini tidak akan membahas pengalaman dan dampak bagi keluarga yang salah 

satu anggota keluarganya akan menghadapi kematian.  

 

Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksegesis dan 

studi literatur. Metode eksegesis dipilih untuk pembahasan bab ketiga, yaitu eksegesis 

2 Timotius 4:6–18. Sumber-sumber yang akan digunakan dalam metode ini adalah 

Alkitab, buku-buku tafsiran, dan literatur lainnya yang membahas Timotius 

khususnya 2 Timotius 4: 6–18 ini.  

Metode selanjutnya adalah studi literatur yang akan digunakan pada penelitian 

mengenai pelayanan pastoral dan kasus menjelang kematian. Sumber-sumber yang 

digunakan berupa buku-buku, artikel atau jurnal, dan tesis yang mendukung 

penelitian. 

 

Sistematika Penulisan 

  

Untuk mencapai tujuan penelitian, skripsi ini disusun demikian: bab pertama 

merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang masalah untuk diteliti lebih 
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lanjut dalam penulisan ini. Dalam latar belakang ini penulis ingin memperlihatkan 

tentang masalah kematian yang tidak dapat terhindarkan. Ini lebih dirasakan oleh 

orang-orang sekarat akibat penyakitnya. Mereka tidak dapat lagi disembuhkan dan 

hanya menunggu waktu untuk mereka mengakhiri penderitaan dan kesakitan di dunia 

ini. Pasien sekarat ini dapat juga mengalami ketakutan menjelang kematian dan 

penderitaan serta kesakitan yang tak kunjung hilang yang membuat mereka hilang 

harapan. Dari permasalahan ini penulis ingin melihatnya lebih dalam lagi dengan 

tujuan agar ini menjadi perhatian dan beban pelayanan bagi hamba Tuhan ketika di 

ladang nanti.  

Pada bab kedua penulis akan membahas problem yang terjadi pada pasien 

Kristen yang sekarat dalam menjelang kematiannya dan problem dari pelayanan 

pastoral itu sendiri. Dalam subbab yang pertama, penulis berfokus pada orang-orang 

Kristen yang sekarat. Pembahasan ini mengenai siapakah mereka, apa yang mereka 

derita sehingga disebut sekarat, dan dampaknya terhadap kondisi mereka secara fisik, 

psikologis, dan spiritual. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari tahu apa saja 

kebutuhan mereka selama ini dan ketakutan-ketakutan yang mereka pikirkan. 

Kemudian pada subbab kedua, setelah mengetahui problem yang dialami oleh 

pasien sekarat ini, penulis melanjutkan pada problem dalam pelayanan pastoral. 

Melihat adanya permasalahan dalam pasien Kristen yang sekarat, tentunya hamba 

Tuhan atau gereja-gereja tidak dapat membiarkan pasien-pasien seperti ini hingga 

mereka meninggal nanti. Mereka butuh untuk dilayani. Namun, dalam pelaksanaan 

pastoralnya, ada masalah tersendiri juga di antara hamba Tuhan. Subbab ini akan 

menyelidiki seberapa besar dan penting peran hamba Tuhan dalam melakukan 
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pelayanan pastoral ini. Kemudian penulis juga akan melihat apakah pelayanan yang 

dilakukan telah efektif, atau tidak, atau benar-benar tidak ada pelayanan ini.  

Pada bab selanjutnya penulis akan mengeksegesis 2 Timotius 4:6–18. Dari 

eksegesis ini, penulis ingin menyelidiki perjalanan dan keadaan Paulus dalam 

pemenjaraannya yang terakhir. Ia merasa waktu kematiannya akan segera datang. Bab 

ini akan dimulai dengan latar belakang kitab 2 Timotius dan apa saja yang Paulus 

lakukan di sini. Dari penulisan bab ketiga ini diharapkan dapat ditemukan dasar 

teologis yang tepat mengenai pengalaman seseorang dalam menjelang kematiannya 

dan pelayanan yang seperti apa yang dapat diterapkan dalam kasus menjelang 

kematian ini. 

Dalam bab selanjutnya, bab keempat, penulis akan menggabungkan hasil yang 

didapat dari dua bab sebelumnya. Ini bertujuan untuk menemukan langkah-langkah 

yang perlu hamba Tuhan persiapkan dalam pelayanan pastoralnya nanti. Bab kedua 

memberikan gambaran keadaan orang-orang sekarat yang umumnya menjadi pasien 

di rumah sakit dan problemnya, serta realita pelayanan pastoral ini, juga beserta 

problemnya. Bab ketiga memberi penjelasan teologis. Kedua bab ini akan 

diintegrasikan yang diharapkan akan memberikan implikasi yang tepat dalam 

pelayanan pastoral pada kasus menjelang kematian dengan teologi dan metode yang 

tepat.  

Terakhir, bab kelima, akan menjadi penutup dari keseluruhan penulisan yang 

berisi kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.  
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